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RINGKASAN  

Aset Dek Aza Manis, transformasi kesehatan untuk mendukung program SDG’s Poin ke 

2 dan 13. Program pengurangan emisi dengan konsep kolaborasi Healing Garden dan 

pemanfaatan panen yang diolah menjadi pangan dan minuman sehat bernutrisi tinggi serta 

dalam perawatannya menggunakan pupuk buatan sendiri diharapkan mampu mendukung 

Indonesia dalam mencapai target pengurangan emisi 3,81% di tahun 2030. Jejak emisi karbon 

sebesar 43.097,42gr/jam dapat dipangkas dengan penambahan vegetasi sehingga surplus 

29.876,02gr/jam dengan penurunan jejak emisi karbon sebesar 5,6% serta menghemat Rp 

86.388.600 pertahun untuk biaya produksi pangan pasien merupakan bukti bahwa inovasi ini 

efektif dan efisien dalam mengurangi produksi jejak karbon.  

 

 

LATAR BELAKANG 

Rumah sakit merupakan fasyankes dengan 24 jam operasional dan memproduksi jejak 

karbon 2,5 kali lebih besar dibandingkan bangunan komersial biasa dimana jejak karbon 

tersebut berasal dari emisi kendaraan dan pernafasan manusia yaitu CO2, limbah, dan 

penggunaan energi. Selaras dengan data HCWH GGHH, rumah sakit signifikan terbukti 

berkontribusi menghasilkan jejak karbon sebesar 4,4% dan berdampak pada perubahan iklim 

dan pemanasan global. Emisi jejak karbon yang berasal dari emisi kendaraan dan pernafasan 

manusia dapat diserap sebesar 40% melalui RTH di wilayah rumah sakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Indonesia dalam NDC (Nationally Determined Contribution) terbaru menaikkan target 

pengurangan emisi sebesar 31,89% di tahun 2030 dan 5% penyumbang emisi berasal dari 

sektor kesehatan khususnya operasional rumah sakit. Mendukung target dalam pengurangan 

emisi untuk mitigasi perubahan iklim global, RSJD Dr. Arif Zainudin ikut mendukung aksi 

tersebut dengan membuat konsep penambahan vegetasi sebagai serapan karbon dengan konsep 

Healing Garden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep Healing garden dengan bebatuan kecil sebagai alas reflesi dan pemilihan 

tanaman produktif sebagai unsur estetika yang menyegarkan mata menjadi unsur teraupetik 

terhadap pasien. Hasil bumi dari tanamannya digunakan untuk menambah nutrisi pangan 

pasien seperti buah kabocha, tanaman toga yaitu jejamuan seperti telang, rosella yang 

menyehatkan dan bernilai ekonomis  khususnya untuk pasien jiwa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Healing garden merupakan tindak lanjut dari inventarisasi emisi di lingkungan rumah 

sakit untuk mengetahui seberapa besar potensi jejak karbon. Analisa perhitungan jejak karbon 

sebesar 34.585,42gr/jam dengan daya serap RTH sebesar 28.762,81gr/jam. Hasil diatas 

menunjukkan terdapat kekurangan vegetasi dalam menyerap emisi karbon di lingkungan.  



Pemanfaatan lahan yang tidak terpakai disulap menjadi Healing Garden, menjadikan 

“Paru – Paru” baru untuk serapan karbon di lingkungan rumah sakit dimana dalam konsepnya 

mengandung makna keberlanjutan lingkungan dan sumber penunjang nutrisi pangan yang 

sehat. Taman sehat dengan pertanian berkelanjutan mampu mengurangi potensi jejak karbon 

5,2% per tahun dapat menjadi konsep baru dalam penambahan vegetasi di lingkungan rumah 

sakit yang semakin sempit tetapi tetap produktif. 

 

TUJUAN ASET DEK AZA MANIS 

 

Tujuan Dek Aza Manis adalah mendukung aksi nasional yaitu target pencapaian 

penurunan emisi 3,81 % dan SDG’s poin ke 2 dan 13 serta melengkapi tujuan dari green 

hospital yaitu menyediakan sumber pangan yang sehat dan berkelanjutan. Kolaborasi konsep 

healing garden yang ditanam dengan pupuk kompos hasil dari pengolahan limbah organik 

sebagai pengurang jejak karbon dengan hasil tanaman yang dapat menunjang nutrisi pangan 

pasien yang sehat dan berkelanjutan menjadikan RSJD Dr. Arif Zainudin mampu 

mengimplementasikan tujuan dari green hospital.  

Konsep Healing Garden atau taman sehat dibuat dengan menekankan unsur restorative 

dan enabling garden. Upaya tersebut bertujuan selain menjadi pengurang jejak karbon juga 

mampu menghasilkan sumber pangan yang sehat dan berkelanjutan seperti hasil panen buah 

kabocha. Buah Kabocha mampu menjadi sumber vitamin B kompleks yang dibutuhkan untuk 

pasien jiwa. Hasil panen yang lain adalah panen medicinal plan yang berupa jejamuan seperti 

bunga telang dan rosela. Hasil jejamuan diolah menjadi minuman sehat dan ekonomis menjadi 

wedang telang atau rosella yang sangat baik untuk pasien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil panen dari Healing garden merupakan sumber daya lokal dan bersaing global 

seperti buah kabocha yang di pasaran memiliki harga yang mahal dapat dengan mudah 

diperoleh dari hasil panen healing garden. Begitu juga dari hasil medicinal plan jejamuan 

tumbuhan telang dan rosella memiliki unsur yang dibutuhkan oleh pasien jiwa. Inovasi ini juga 

memanfaatkan potensi limbah organik yang diolah menjadi kompos dan pestisida alami 

sehingga aman dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Pengurangan emisi jejak karbon dengan adanya healing garden ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan mutu keselamatan pasien dengan menerapkan konsep ramah 

lingkungan di rumah sakit atau Green Hospital. Komitmen sebagai anggota GGHH, RSJD 

Surakarta melakukan pengurangan emisi untuk mendukung pengendalian perubahan iklim 

yang akan menyebabkan pemanasan global tentunya akan berdampak pada kesehatan 

masyarakat, lingkungan khususnya pasien yang ada di rumah sakit.  

 

LANGKAH ASET DEK AZA MANIS  

Inovasi Aset Dek Aza Manis memiliki beberapa tahapan, yaitu: 

1. Penerbitan SK Direktur  

Dukungan direktur menjadi power untuk keberlanjutan program ini dimana didukung 

oleh seluruh civitas hospitalia dengan dibentuk Tim Green Hospital. 

2. Perhitungan Jumlah Vegetasi  

RTH dikawasan rumah sakit dihitung untuk mengetahui daya serap suatu tanaman dalam 

menyerap karbon yang dihasilkan dari aktivitas di rumah sakit terutama hasil dari 

kendaraan bermotor (Zona 1) dan pernafasan pasien, pengunjung dan pegawai (Zona 2) 
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3. Perhitungan Serapan Karbon  

Peningkatan jumlah pasien, pengunjung, praktikan dan pegawai dapat meningkatkan 

emisi udara karena aktivitas pernafasan yang menghasilkan CO2 serta aktivitas kendaraan 

bermotor baik sepeda motor, mobil, bus, truk yang lalu lalang keluar masuk rumah sakit 

sehingga perlu ditambahkan RTH yang berfungsi menekan emisi jejak karbon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Konsep Healing Garden Pengurang Jejak Karbon 

Healing garden dipilih menjadi konsep taman di RSJD Dr. Arif Zainudin karena selaras 

dengan kebutuhan unsur Terapeutik yang dibutuhkan untuk pasien, civitas hospitalia dan 

lingkungan. Healing garden karena memiliki dua konsep yaitu unsur restorative dan 

enabling garden mampu untuk mengurangi stress baik pasien maupun keluarga pasien.  

Selain itu adanya surplus serapan karbon menambah kenyamanan civitas hospitalia 

dalam bekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Program Aset Dek Aza Manis  

a) Penanaman vegetasi  

Aset Dek Aza Manis merupakan program Kolaborasi pengurang jejak karbon dengan 

menanam tanaman yang produktif seperti kubis, kabocha, anggur, melon, jejamuan 

dengan penanaman berselang seling sehingga hasil panen nya dapat dimanfaatkan 

oleh pasien dan civitas hospitalia melalui instalasi Gizi. Perawatan tanaman 

menggunakan media tanam buatan sendiri dari kompos ataupun poc hasil pengolahan 

dari sampah organic 

b) Olahraga Pasien dan Civitas Hospitalia 

Healing Garden ini juga dimanfaatkan oleh perawat dan pasien dimana pada pagi hari 

digunakan untuk berolah raga dan refreshmen agar tidak jenuh di dalam bangsal.  

c) Pemanfaatan Hasil Panen 

Instalasi Gizi mengolah hasil panen menjadi masakan seperti sayur sop, pudding, 

wedangan, dan snack. 

 

 



 

HASIL PROGRAM  ASET DEK AZA MANIS  

Hasil Aset Dek Aza Manis dilihat dari inventarisasi emisi selama 2 tahun terakhir dari 

tahun 2021 hingga tahun 2022. Pendataan produksi jejak karbon sebagai berikut: 

No Kegiatan Perbaikan Signifikan 

Sebelum Sesudah 

1. Perhitungan RTH Belum Ada Ada 

2. Perhitungan Jejak Serapan Karbon Belum Ada Ada 

3. Penambahan vegetasi Belum Ada Ada 

4. Kadar Jejak karbon 43.097,42gr/jam Surplus serapan 

karbon 

5. Jumlah  RTH 28.510,08gr/jam 58.386,02gr/jam 

6. Panen Kabocha, Anggur, Melon, Kubis Belum Ada Ada 

7. Panen Medicinal Plants Belum Ada Ada 

8. Kolak Kabocha, Puding Kabocha  Belum Ada Ada 

9. Wedang telang, Wedang Rosela  Belum Ada Ada  

10. Teraupetik pasien Indoor Outdoor 

11 Penunjang Bahan Pangan Inst. Gizi 0 Rp. 86.388.600 

 

Besaran pengurangan emisi adanya Healing garden dapat dilihat melalui berkurangnya 

emisi tiap tahun, Pada tahun 2022 penurunan emisi sebesar 5,6%. Penurunan dapat dilihat 

melalui tabel dibawah ini: 

 

Tahun Produksi 

emisi (gr/jam 

/ 

Jumlah Serapan 

Karbon 

Penurunan kadar emisi 

 gr/jam % 

2020 43.097 28.510,08gr/jam Defisit  

2021 43.942 46.139,08gr/jam 2.197 5,4 

2022 45.690 48.202,95gr/jam 2.512 5,5 

2023 55.116 58.386,02gr/jam 3.269 5,6 

 

Adanya Healing Garden dapat menunjang bahan pangan di Instalasi Gizi sebesar 

86.388.600 pada Tahun 2023. Konsep pertanian berkelanjutan dengan hasil panen yang 

berselang seling mampu mensubsidi pangan di gizi. 

 

 

 



 

 

 

Hasil Aset Dek Aza Manis, Taman Sehat Dengan Kolaborasi Pangan Bergizi Lezat dan 

Minuman Sehat Ekonomis merupakan bentuk  kolaborasi yang mampu untuk mendukung 

SDG’s poin 2 dan 13 serta mampu untuk menerapkan konsep Rumah Sakit Ramah Lingkungan 

yang mampu memproduksi surplus serapan karbon 29.000gr/jam sehingga terpeliharanya iklim 

lingkungan rumah sakit yang sehat. Implementasi pangan yang sehat dan berkelanjutan telah 

dibuktikan dengan menghasilkan hasil panen yang memiliki nutrisi tinggi dan berkelanjutan 

dengan media tanam dan pupuk yang digunakan merupakan produk sendiri dari pengolahan 

sampah organik. 
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LAMPIRAN 

Surat Pengesahan Direktur RSJD Dr. Arif Zainudin Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


